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ABSTRAK

M. Hamdan Abidin. 2013. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Sistem
Boarding Schoo!l di MTs Gondang. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing Dr. H. Muhlisin, M.Ag. Kata Kunci: Sistem Boarding School,
Pendidikan Karakter.

Di era global pada zaman sekarang, dibutuhkan formula baru dalam dunia
pendidikan yang diharapkan mampu menciptakan siswa-siswi yang mempunyai
kualitas daya saing yang tinggl dan karakter vang sesual dengan tuntunan
Islam.Selain 1tu sistem pendidikan harus mampu menanggulangt dampak yang
terjadi akibat dari era global itu sendirt. MTs Gondang merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang ada di KecamatanWonopringgo Kabupaten Pekalongan
yang mengembangkan sistem boarding school yang mengedepankan keunggulan
di bidang akademik dan pembentukan karakter sehingga mampu menjawab
tantangan global di masa sekarang.Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian ini.

Dari uraian tersebut dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana sistem
pendidikan boarding school yang dikembangkan di MTs Gondang, bagaimana
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam sistem boarding school di
MTs Gondang, serta menjelaskan faktor pendukung dan penghambat penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter dalam sistem boarding school di MTs Gondang.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sistem
pendidikan boarding school di MTs Gondang, penerapan nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam sistem boarding school di MTs Gondang, dan
menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat penanaman nilai-nilai
pendiidikan karakter dalam sistem boarding school di MTs Gondang.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan satu fariabel yaitu nilai-nilai pendidikan karakter. Dengan
d rimer didapat dari kepala sekolah,pengurus yayasan, guru-guru, ketua
pma, pembina-pembina di MTs Gondang, siswa-siswi di asrama dan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari warga masyarakat sekitar, data-data dan
sumber lain yang relevan. Metode pengumpulan data menggunakan metode
observasi, dokumentasi, dan interview dengan menggunakan analisis data bersifat

induktif (grounded theory).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem boarding school di MTs

Gondang menggabungkan sistemn pendidikan pondok modern dan pondok salaf
serta menggabungkan kurikulum Diknas, Depag dan ciri khusus Mts Gondang.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam sistem boarding school yaitu
kemandirian, disiplin, kebersihan, tanggung jawab, hubungan sosial, pelaksanaan
ibadah, percaya diri, sopan santun, dan punya daya saing. Selain itu faktor
pendukung dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam sistem
boarding school adalah sumber daya pendidik yang mumpuni, pembinaan
pengurus tiap bulan, input siswa. Dan faktor penghambatnya adalah lingkungan
yang masih terbuka, latar belakang siswa yang vanatif, dan persepsi orang tua
siswa yang salah terhadap boarding school,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

D1 era yang serba teknologi ini, banyak orang tua yang kurang bisa
mendidik anaknya dengan baik. Dikarenakan waktu yang telah dihabiskan
untuk meniti karirnya. Orang tua lebih banyak menghabiskan waktunya di
ruang kerja daripada di rumah. Hal int yang menjadi hambatan bagi
pendidikan anak. Maka dari itu orang tua diberi kebebasan untuk memilih

lembaga pendidikan yang dianggap mampu memberikan pendidikan pada
anaknya.

Pendidikan yang ada di Indonesia selama ini belum mampu
menghasilkan lulusan yang dapat diandalkan dalam penciptaan lapangan kerja.
Bahkan lulusan pendidikan yang dihasilkan juga masth disangsikan
kualitasnya, sehingga terdapat sekitar satu juta pengangguran dewasa ini.
Karena 1tu, dibandingkan dengan negara-negara lain, kualitas SDM di
Indonesia jauh tertinggal dan berada pada urutan yang rendah termasuk

dibanding dengan negara-negara ASEAN sekalipun.’

Kehadiran boarding school telah memberikan alternatif pendidikan
bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya. Seiring dengan
pesatnya modernitas, dimana orang tua tidak hanya suami yang bekerja tapi

juga istr1 bekerja sehingga anak tidak lagi terkontrol dengan baik maka

" Anwar Arifin, Memahami Paradigma Pendidikan Nasional Dalam Undang-Undang
Sisdiknas, (Depag: Jakarta, 2003), hal. 1



boarding school adalah tempat terbaik untuk menitipkan anak-anak mereka
baik makannya, kesehatannya, keamanannya, sosialnya, dan yang paling
penting adalah pendidikanya yang sempurna. Selain itu, polusi sosial yang
sekarang 1nl melanda lingkungan kehidupan masyarakat seperti pergaulan
bebas, narkoba, tawuran pelajar, pengaruh media, dan lain-lain ikut
mendorong banyak orang tua untuk menyekolahkan anaknya di boarding
school. Namun juga tidak dipungkiri kalau ada faktor-faktor yang negatif
kenapa orang tua memilih boarding school vaitu keluarga yang tidak
harmonis, suami menikah lagi, dan yang ekstrim karena sudah tidak mau
mendidik anaknya dirumabh.

Diantara sekolah yang menggunakan model asrama ini ialah MTs
Gondang. MTs Gonaang dirasa mengalaini ﬁerkembangan yang cukup pesat.
Terbukti awal berdirinya yayasan masjid dan madrasah Gondang hanya
memihki empat jenjang pendidikan yaitu TK, SD,MI, dan MTs Gondang.
Namun sekarang meningkat menjadi beberapa jenjang dan model pendidikan
yang bervariast yaitu terdapat PAUD,SD,MI,MTs,MTs terpadu,MTs terpadu
plus yang menggunakan model boarding school, SMP nusantara, dan SMK
Gondang.

Model boarding school di MTs Gondang mencoba mengadopsi model
yang telah berkembang di pondok modem gontor, namun model asrama yang
ditawarkan sedikit berbeda. Ini dikarenakan karena lokasi asrama vyang
membaur dengan masyarakat. Selain itu sistem yang dibangun memiliki

keunikan tersendirt yaitu dengan mengandalkan kedisipllinan yang tinggi.
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Dengan sistem yang unik tersebut banyak yang beranggapan bahwa MTs
Gondang akan menjadi MTs unggulan di tahun-tahun yang akan datang.

Perkembangan yang pesat di MTs Gondang tidak terlepas dari peran para
pengurus yang mempunyai SDM tinggi tentunya yang bisa menghasilkan
sistem Kinerja dalam lembaga pendidikan tersebut.

Oleh karena ifu, peneliti tertarik dengan salah satu sistem yang
diunggulkan di yayasan madrasah Gondang tersebut yaitu sitem boarding
school, dan di dalam penelitian tersebut peneliti akan mendeskripsikan tentang

pengembangan sistem yang dijalankan olch yayasan madrasah Gondang.

B. Rumusan Masalah

. Bagaimana sistem pendidikan boarding school yang dikemovangkan di

MTs Gondang?

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam sistem
boarding school di MTs Gondang?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
penerapan nilai—ﬁilai pendidikan karakter dalam sistem boarding school di

MTs Gondang?

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul di atas,
tentunya perlu adanya deskripsi secara lengkap mengenai istilah-istilah

tersebut adalah:



1. Nilai-nilai ,
Nilai-ni_lai Pendidikan karakter berasal dari kata nilai-nilai dan
pendidikan karakter. Nilai-nilai berasal dan kata “nilai”, yang dalam
Kamus Besar bahasa Indonesia berarti sifat-sifat(hal-hal) yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan.”
2. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.

3. Karakter

Karakter 1alah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan orang lain”,

4. Sistem

Sistem yaitu perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas.’

5. Boarding school

Boarding school adalah sekolah asrama®. Maksudnya bahwa dalam
sebuah sekolah tersebut mempunyai fasilitas asrama untuk menginap bagi

sIswa maupun siswinya.

“Idrus. HA, Kamus Baku Bahasa Indonesia, (Surabaya: PT. Bintang Usaha Jaya, 1996),
hal, 248

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia, {(Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), hal.326

Y Ihid., hal, 623

> Ibid., hal. 1320

° Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English Press,

1988), hal. 93




Dar1 penegasan istilah diatas, maka yang dimaksud dari judul
penelitian ini adalah peneliti akan berusaha menelusuri dan
mengungkapkan tentang nilai-nilai  pendidikan  karakter vyang

dikembangkan dalam sistem boarding schoo! di MTs Gondang.

C. Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan sistem pendidikan boarding school di MTs
Gondang.

2. Untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam sistem boarding school di MTs Gondang.

3. Untuk mendeskripsikén takior pendukung dan penghambat penanaman

nilai-nilai pendidikan karakter pada sistem bording school di MTs

Gondang.

D. Kegunaan Penelitian

Beberapa kegunaan dari hasil penelitian 1ni adalah:

1. Secara teoritis, penelitian 1m1 diharapkan dapat mengembangkan teori baru
tentang sistem boarding school dengan alasan bahwa penelitian mengenai
nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam sistem boarding
school belum pernah dilakukan di MTs Gondang.

2. Secara praktis, penelittan 1m diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran tentang sistem boarding school yang ideal bagai :

[P LI L



a. Pengurus Yayasan badan wakat masjid dan madrasah gondang

b. Bagi Kepala MTs Gondang
c. Bagi Pengasuh asrama boarding school di MTs Gondang

d. Bagi Orang tua siswa yang berada di asrama boarding school di MTs

Gondang

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis teori

Boarding school dapat diartikan sama dengan konsep pondok
pesantren. Banyak buku dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan
topik pembahasan diantaranya sebagai berikut.

Menurﬁt Azyumardi Azra bahwa tak kurang pentingnya dalam
pembicaraan tentang “‘ekspansi” pesantren adalah pengadopsian aspek
tertentu sistem pesantren oleh lembaga umum. Sebagai contoh adalah
pengadopsian sistem pengasramaan menurut murid SMU unggulan yang
berkembang dalam beberapa tahun terkhir, walau dengan bahasa inggris,
“boarding school” seperti yang dilakukan SMU madania di parung dan
banyak sekolah elite Islam lain. Sistem boarding merupakan salah satu
karakteristik dasar sistem pendidikan pesantren yang dikenal dengan santn

mukim. Persoalan tentang apakah boarding sistem pada sekolah unggulan



akan berhasil atau tidak, tentu saja merupakan persoalan lain yang
memerlukan kajian sendiri’.

Ronald Alan Lukens-Bull dalam bukunya menjelaskan bahwa
banyak orang setuju bahwa pesantren harus menghadapi dunia yang
berubah-ubah dan mempersiapkan para alumninya memasuki perguruan
tingg: dan kekuatan kerja. Mempertahankan kekurangan akan‘memgikan
para santri. Lebih dari itu, kebanyakan orang tua khususnya dari kota dan
daerah-daerah yang audah maju, tidak akan mengirimkan putra-putri
mercka ke pondok salaf, Mereka menginginkan putra-putrinya berhasil.
Oleh sebab 1tu, pesantren-pesantren i tidak hanya mempunya: madrasah-
madrasah yang diakui pemerintah, tetapr juga sekolah-sekolah umum.
Contoﬁ terbaixk pesantren model 1 adalah tebu ireng di Cukir, Jombang,

vang sekolah-sekolahnya telah diakui oleh Depdiknas setara dengan

sekolah-sekolah umum?®.

Menurut  Nurcholish Madjid lembaga pendidikan yang
menggabungkan pendidikan tradisional dan pendidikan modem ini telah
diwakilkan oleh Pondok Modern Gontor, karena pada pesentren ini para
santr1 tidak hanya diproyeksikan mampu menguasai Arab Klasik, tetapi
juga bahasa Inggris yang dibutuhkan dalam mencari ilmu untuk masa

sekarang. Dan kunkulum gontor menghadirkan perpaduan yang liberal

" Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah tantangan

Milenium I, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h.129
® Ronald Alan lukens-Bull, Jihad ala Pesantren di Mata Antropologi Amerika,

{Yogyakarta: Gama Media, 2004), 11.251



yakni tradisi belajar klasik dengan gaya modern barat yang diwujudkan

secara baik dalam sistem pengajaran maupun mata pelajarannya.’

D1 dalam model pesantren ada banyak tipe di antaranya yang
sesual dengan sistem boarding adalah model pesantren khalafi yaitu
pesantren yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam
madrasah-madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe-sekolah

umum dalam lingkungan pesantren.'”

Dalam hal 1n1 penerapan materi pembelajaran di Pondok Pesantren
Modern mengacu pada kurikulum pendidikan terpadu milik sendiri yang
bertujuan mencetak kader-kader muslim dan muslimah yang hafal Al-

Qur’an dengan materi hafalannya ayat-ayat Al-Qur’an yang dimulai dari
éurat-surat pendek. Karena santrt akan merasa mudah dan untuk melatih
kebiasaan menghafal. Dan disertai dengan pendidikan madrasah diniyah
yaitu “Madrasah Ulumul Qur’an” dengan mater1 pembelajarannya ilmu-
ilmu agama yang merujuk pada kitab-kitab karangan ulama salaf (kitab
kuning)''.

Miftakhul Ulum, 2010,06110148, Tarbiyah, “Inovasi Pendidikan
Agama Islam Bersistem Boarding School (Studi Kasus di Madrasah
Aliyah Ma’anf Nahdlatul Ulama’ Kota Blitar)”’, Bahwa hasil penelitian
yang dilakukan di Madrasah Aliyah Ma’arif NU Blitar tentang inovasi

pendidikan Islam dapat disampaikan disini bahwasanya proses

* Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Quantum Teaching, 2003), h.116
'® Ratna Apriliyana, Pembelajaran Di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran

Pekalongan, Skripsi, {Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), h, 42

Y Ihid, 85



pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga tersebut dibagi dalam
tiga waktu yang disebut dengan intra. Yaitu intra pagi untuk pendidikan
formal, intra sore untuk pengembangan bahasa Arab dan Inggris,
kemudian intra malam yang menggunakan kurikulum pondok pesantren.
Sedangkan bentuk atau wujud dart inovasi pendidikan Islam yang
diterapkan di1 Madrasah Aliyah Ma’arif NU Blitar tersebut dibagi dalam
empat aspek. Yang pertama yaitu inovasi dalam aspek tujuan pendidikan
Islam. Kedua adalah inovasi dalam aspek materi atau konten kurikulum
dan pengajaran. Ketiga adalah inovasi dalam aspek pendidikan dan proses.
Dan yang terakhir adalah inovasi dalam bidang pendidikan tersebut
lembaga berharap dapat mewujudkan sebuah outpur pendidikan yang
diharapkan oleh para vrang tua dan masyarakat pada umumnya.'

Agus Wahyudi, 2011, 00110007, Tarbiyah, “Sistem Pembelajaran
Boarding Schoo! (Studi Kasus di SMP Ar-Rormah Pondok Pesantren
Hidayatullah Malang)”, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pembelajaran boarding school dalam penerapan sangat membantu dan
cfektif dalam membentuk mental, spiritual, akademik, psikomotorik dan
ketrampilan siswa. Oleh karena 1tu dalam pelaksanaan didukung oleh
kurikulum yang telah disesuaikan dengan psikologis siswa, guru yang
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai tenaga pengajar, santri

yang telah melewati tes yang ketat, sarana dan prasarana yang lengkap.

Sistem pembalajaran in1 diharapkan siswa dapat terkontrol selama

= A, Miftakhul Ulum, Jnovasi Pendidikan Agama Islam Bersistem Boarding School
(Studi Kasus di Madrasah Alivah Ma'arif Nahdlatu! Ulama’ Kota Blitar), Skripsi, (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim,2010), h. XVi

......
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pendidikan dengan suasana yang kondusif dan islami, sehingga akan
mewarnai kehidupan mereka menjadi siswa yang bermodal dan juga

mumpuni dalam ilmu pengetahuan'”.

Fatma Noor Baity, 2008, 03420302, Tarbiyah, “Bimbingan
Muhadatsah di Islamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta”, bahwa
diterapkannya kewajiban untuk dapat bercakap-cakap dengan bahasa arab
di Islamic boarding school Bina Umat, baik itu musyrif maupun musyrifah
dengan siswa-siswi, siswa dengan siswa ataupun siswi dengan siswi.

Berhasil dan tidaknya sebuah proses pendidikan dalam
mewujudkan cita-cita tidak akan terlepas dari beberapa faktor pendukung
dan penghambat, dan faktor pendukungnya adalah kedisiplinan siswa-
siswt dalam proses pelaksanaan pengajaran, motivasi, motode dan lain
sebagainya sedangkan faktor penghambatnya dipengaruhi oleh tiga elemen
yaitu adanya latar belakang pendidikan sebelumnya yang berbeda, musyrif
dan musyrifah kadang kurang jelas dalam menyampaikan kosa kata atau
kalimat yang baru, dan yang terakhir yaitu dari fasilitas yang belum

lengkap dan kurangnya media pembelajaran."*

Mabruroh, 20006, 23201218, Tarbiyah, “ Studi Komparasi Materi
dan Metode Pembelajaran Figh Kelas II di MTs Gondang Wonopringgo
dan MTs YMI Wonopringgo”, Pembelajaran mata pelajaran figih di kelas

I yang diterapkan oleh MTs Gondang adalah mengacu pada

" Agus Wahyudi, Sistem Pembelajaran Boarding School (Studi Kasus i SMP Ar-
Rohmah Pondok Pesantren Hidayatullah Malang), Skripsi, (Malang: Universitas Muhammadiyah

Malang, 2011),h. IlI
* Fatma Noor Baity, Bimbingan Muhadtsah di Islamic Boarding School Bina Umat

Yogyakarta Skripsi, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga,2008),h. VIl
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pemberlakuan sistem kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2004 dengan
sistem KBK yang mana mengacu pada jalur Madrasah di bawah
pembinaan Kakanwil Depag Provinsi Jawa Tengah. Di samping itu pada
kegiatan pembelajaran di MTs Gondang juga terdapat sistem terpadu yang
diterapkan di kelas unggulan yang berimbas pada pembelajaran materi
figih di kelas II berupa tambahan kegiatan praktek ibadah yang bersifat
komprehensif. '

Titik Anisah, 2005, 23200183, Tarbiyah, “Studi Komparasi Antara
Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Dengan Kedisiplinan Siswa MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan™ , bahwa prestasi belajar aqidah akhlak siswa
kelas II MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan menunjukkan hasil yang
memuaskan dengan presentase sebesar 70 % dan kedisiplinan siswa kelas
II MTs Gondang Wonopringgo pekalongan mempunyai sikap disiplin
yang baik dengan presentasi sebesar 53,4%, ada korelasi positif yang
signifikan antara prestasi belajar aqidah akhlak dengan kedisiplinan siswa
MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan dan termasuk korelasi yang kuat
atau tinggi. e

Ahmad Istakmal Dliya Ulkhaq, 2011, 23205093, Tarbiyah,
“ Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Motivasi

Belajar Siswa (Studit Kasus d1 MTs Gondang Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan)” , hasil penelitiannya adalah pemanfaatan dana BOS di MTs

PMabruroh, Studi Komparasi Materi dan Metode Pembelajaran Figh Kelas IT di MTs
Gondang Wonopringgo dan MTs YM!I Wonopringggo,Skripsi, {Pekalongan: STAIN Press,

2006),h.VIII
'® Titik Anisah, Studi Komparasi Antara Prestasi Belajar Agidah Akhlak Dengan

Kedisiplinan Siswa MTs Gondang Wonopringgo, Skripsi, {Pekalongan: STAIN Press, 2005),h, X1
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Gondang Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tergolong baik, hal ini
dibuktikan dari hasil tabel frekuensi jawaban tentang pemanfaatan dana
BOS di MTs Gondang Wonopringgo Kabupaten Pekalongan untuk
kategori baik mencapai jumlah terbanyak yaitu diraih 18 responden
dengan prosentasi 42,8%. Motivasi belajar siswa di MTs Gondang
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tergolong baik dengan mencapai
jumlah terbanyak yaitu 28 responden dengan prosentasi 66,7%."’

Dengan demikian peneliti akan memfokuskan tentang bagaimana
proses penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan
dalam sistem boarding school di MTs Gondang.

2. Kerangka berpikir

Kerangka berpikir merupakan gzimbaran pola hubungan antar
variabel atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis
yang telah dilakukan'®,

MTs Gondang merupakan lembaga pendidikan yang menggunakan
konsep boarding school yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat, yang memadukan unsur-unsur pendidikan yang amat penting,
yaitu yang pertama ibadah untuk menanamkan iman dan taqwa terhadap
Allah SWT, kedua, pendidikan karakter yang dibangun oleh para guru-

gurunya yang dilakukan secara intensif. Dan yang terakhir vyaitu

"7 Ahmad Istakmal Dliya Ulkhaq, Pengaruhh Bantwan Operasional Sekolah (BSO)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa ( Studi Kasus di MTs Gondang Wonopringgo),Skripsi
(Pckalongan: STAIN press, 2011), h. VII

'* STAIN Pekalongan, Panduan Penyelenggaraan  Pendidikan STAIN Pekalongan,

(Pekalongan: STAIN Press, 2003), h. 46
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pembelajaran materi-matert sekolah umum yang diharapkan mampu

menghadapi tantangan zaman.

Selama mengalami perkembangan MTs Gondang selalu berusaha
meningkatkan kualitasnya dengan mendirikan berbagai macam model
sekolah diantaranya sekolah SMP Nusantara yang pembelajarannya seperti
sekolah-sekolah pada umumnya yaitu dengan durasi waktu sampai siang
har1, kemudian MTs terpadu yang pembelajarannya sampai sore hari,
selanjutnya MTs terpadu plus yang pembelajarannya sampai sore dan
setelah 1tu siswa dan siswinya diasramakan yang dalam hal ini bisa
dikatakan di pondokan atau dengan istilah yang lain bisa disebut boarding

school.

Dengan fariasi model-model sekolah yang ditawarkan di MTs
Gondang 1tu diharapkan membawa dampak positif bagi anak-anak yang
bingung dalam memilih sekolah yang akan digunakan. Dengan perhatian
yang intensif dari para guru diharapkan perkembangan karakter dan intelek
dar1 peserta didik dapat dioptimalkan, dan bagi orang tua yang mempunyai
anak tentu tidak perlu mengkhawatirkan mengenai pergaulannya, karena
dengan konsep pondok anak dapat berteman dengan teman yang baik, dan
tentunya dengan pengamatan guru-guru mereka.

Namun yang lebih mendasar lagi vyaitu apakah dalam sistem
boarding school ini memang benar-benar mengadopsi konsep pondok atau
hanya sebatas nama saja. Dugaan ini banyak dilontarkan oleh pemuka

agama setempat yang memandang boarding school dengan sebelah mata.
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Namun yang pasti dengan adanya sekolah dengan konsep boarding school
ini bisa menjawab tantangan era globalisasi dan menjawab ketakutan
orang tua murid yang merasa bahwa dewasa ini terjadi kemerosotan moral

anak-anak bangsa.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jents Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelittan yang dilakukan dikancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki'”.
b. Jenis pendexatan
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (sebagaimana yang
dikutif oleh Lexy J. Moleong), metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.*°
Alasan penggunaan metode ini adalah karena:
1) Lebih mudah mengadakan penyesualan dengan Kenyataan yang

verdimensi ganda

' Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian suaru pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1992), h. 62
* Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004), h, 4



2} Lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
penelitt dengan subyek penelitian
3) Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak
pengaruh yang timpul dari pola-pola nilai yang t;flihadapi.21
2. Instrumen dan pengumpulan data
a. Sumber data

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang berkenaan
langsung dengan pembahasan masalah penelitian™. Dalam hal ini
yang dijadikan sumber data primer adalah :

a) Kepala sekolah MTs Gondang
b} Pengurus yayasan MTs Gondang

c) Guru MTs Gondang

d) Peserta didik penghum asrama MTs Gondang

2} Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak

langsung berkaitan dengan penelitian ini*. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian 1in1 meliputi:

a) Warga masyarakat sekitar area boarding school

' S. Margono, metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 41
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1993), h.31

* Ibid., h. 31

I ti
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b) Data-data dar1i sumber lain yang relevan seperti buku jurnal dan
majalah serta bﬁku panduan pelaksanaan sistem boarding
school

¢) Siswa-siswi yang telah lulus dart MTs Gondang

b. Tekmk Pengumpulan Data

1) Observasi

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sccara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi merupakan metode pengumuman data vang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.**

Metode 11 digunakan untuk melihat dan miengamati proses
pembelajaran dan karakteristik dar sistem boarding school di MTs
Gondang.

2} Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan
dilakukan wawancara untuk memperoleh konstruksi yang terjadi
sekarang tentang orang, kejadian, aktifitas, organisasi, perasaan,

motivasi, pengakuan, kerisauan dan sebagainya.zs
Dalam penelihan 1in1  menggunakan interview tak

berstruktur, sehingga tidak mengikat jalannya interview tersebut.

Sehingga tidak mengikat jalannya interview tersebut. Dengan

3‘_* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yopyakarta: Teras, 2009),h. 58
> Syamsudin, Vismaia S. Damaianti. Metode Penelitian Pendidikan bahasa, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2006}, h. 94
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demikian, pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi,
tanpa mengganggu kelancaran jalannya interview dan akan
membawa hasil yang akurat™®.

Dengan menggunakan teknik wawancara peneliti akan
dapat mengumpulkan data-data dari MTs Gondang mengenai
sistem boarding school dan nilai-nilai pendidikan karakter di
dalamnya.

3) Dokumentasi

Dokumentast 1alah yaitu mengumpulkan data dengan
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode
i1 dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi sepert
monografl, catatan-catatan serta buku-buku yang ada. Dokumen
sebagal metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting®’.

Diharapkan dengan penggunaan teknik dokumentasi
diharapkan bisa membantu pengumpulan data seputar sistem
boarding school dan nilai-nilai pendidikan karakter di MTs
Gondang.

3. Metode Analisis Data

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang

terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian

** Amirul Badi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998),h.

137
-" Ahmad Tanzeh, op,cit. h.66
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diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.®

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis
deskriptif, dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tentang sistem boarding
school di MTs Gondang. Data tersebut mungkin berasal dari observasi,
wawancara, catatan lapangan, {oto, video tape, dokumen pribadi, catatan
atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Kemudian penulis menganalisis
data yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter vyang
dikembangkan dalam sistem boarding school di MTs Gondang dan sejauh
mungkin menyusun dalam bentuk aslinya. Hal ini dilakukan dengan
menelaah satu dem satu pertanyaan dengan tanya mengapa, alasan apa,
bagaimana akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti. Dengan demikian
penelitian tidak akan memandang bahwa sesuatu itu memang sudah
demikian keadaannya.”

Untuk membuat kesimpulan, peneliti menggunakan metode
induktif yaitu suatu pengambilan keputusan dengan menggunakan pola
pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang sifatnya khusus kemudian

digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat umum". Hasil analisis ini

berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan bentuk uraian naratif’

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendicdikan, {(Jakarta: PT. Raja Grafindo Pcrsada,

2003), h. 192,

= Lexy J. Moleong, op,cit., hal.1l
*® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andit Offset, 1997), hal. 42



Maka di dalam penelitian ini akan dipaparkan mengenai fakta-fakta
yang ada berkaitan dengan sistem boarding school di MTs Gondang yang
mewakili fakta-fakta yang umum yang terjadi di lembaga pendidikan lain

yang menerapkan sistem boarding school,

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan dan penclaahan pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai
berikut:

Bagian muka memuat sampul, halaman judul, halaman pernyataan,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan skripsi, motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar 1s1, abstrak.

- Bagian 1s1 memuat hal-hal sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang : Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Metode Peneclitian, Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab H: Tinjauan umum tentang nilai-nilai Pendidikan karakter dan sistem
boarding school terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama tentang Pendidikan
Karakter terdin dari: Pengertian dan Hakikat Nilai-nilai Pendidikan karakter,
Tuwjuan dan prinsip Pendidikan karakter, faktor-faktor dalam Pendidikan
karakter. Sub bab kedua tentang boarding school yang terdiri dari pengertian
dan hakikat sistem boarding school,. peran dan tujuan dari sistem boarding
school, unsur-unsur dari sistem boarding school, kurikulum sistem boarding

school, karakteristik dari sistem boarding school.
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Bab III: Nilai-nilai pendidikan karakter dan penerapan bersistem
boarding school di MTs Gondang meliputi: Kondisi umum MTs Gondang
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, Gambaran tentang sistem boarding
schoo! di MTs Gondang, Nilai-nilai Pendidikan karakter yang terdapat pada
sistem boarding school di MTS Gondang dan Faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam sistem

boarding school di MTs Gondang.

Bab IV Analisis Nilai-nilai pendidikan karakter sistem boarding shcool
d1 MTs Gondang mehiputi: Analisis tentang sistem pendidikan boarding school
yang dikembangkan di MTs Gondang, Analisis Penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada sistem boarding school di MTs
Gondang dan Anahsis tentang fakfor pendukung dan pengharﬁbat dalam
penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam sistem boarding school di
MTs Gondang.

Bab V penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.

Bagian akhir berisi: Lampiran, Daftar Pustaka, dan Daftar Riwayat Hidup -

Peneliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

.

Sistem Boarding School di MTs Gondang

Sistem Boarding Schoo! yang dikembangkan di MTs Gondang
adalah mengadopsi beberapa sistem pondok pesantren yang berkembang
dewasa ini. Sistem pondok tersebut adalah sistem pondok pesantren salaf
dan pondok pesantren modern. Selain mengadopsi kedua sistem
pendidikan kedua pondok pesantren tersebut, sistem bearding school juga
mengembangkan sistem pendidikan umum, dan sistem pendidik 1n1
digabungkan dengan dua sistem pondok pesantren, sehingga
menghadirkan model sistem pendidikan baru yang dikembangkan di MTs
Gondang.

Dari segi materi dan konten kurikulum dalam sistem boarding
schoc! di MTs Gondang mencoba melakukan integret dari kurikulum
Diknas, kurikulum Depag dan cirt khusus MTs Gondang, cim khas
kurikulum MTs Gondang itu sendiri adalah mengembangkan keilmuan
agama dan peningkatan amaliah ibadah agama, pengembangan IPTEK,

serta pengembangan bahasa asing (bahasa inggris dan bahasa arab).
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2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam sistem boarding school
d1 MTs Gondang
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
boarding school di MTs Gondang itu sendiri adalah sebagai berikut;
a. Kemandinan

Agus Zainul Fitri menjelaskan indikator keberhasilan salah satu
nilai-nilai pendidikan karakter yaitu disiplin, dengan indikator sebagai
berikut;

1} guru dan siswa hadir tepat waktu

2) menegakkan prinsip dengan memberikan punishment bagi yang
melanggar dan reward bagi yang berprestasi.

3) Menjalankan tata tertib sekolah.'

Jika indikator tersebut diatas dapat tercapal dalam suatu proses
pendidikan maka dapat dikatakan bahwa nilai kedisiplinan telah bisa
ditanamkan dengan baik.

b. Disiplin
Indikator dari nilai pendidikan karakter kemandirian yaitu:
1) Melatih siswa agar mampu bekerja secara mandiri
2) Membangun kemandirian siswa melalui tugas-tugas yang bersifat

individu.”

' Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Ar-Ruzz

Media: Jakarta, 2012), hal. 41
* Ibid., hal. 41



108

Jika indikator diatas terlaksana maka penanaman jwa
kemandirian dapat dikatakan berhasil, dan inilah yang terjadi di MTs
Gondang.,

c. Kebersihan

Sedangkan indikator dari nilai kebersihan yaitu sebagai berikut:

1) Tersedianya tempat untuk membuang sampah organik dan
sampah nonorganik

2) Tersedianya kamar mandi, air bersih, dan tempat untuk mencuci
tangan

3) Menjaga lingkungan kelas dan sekolah.’

Indikator diatas menunjukkan keberhasilan penanaman nilal
kebersihan. Dan di MTQ Gondang sudah mencukupi kategori indikator
diatas, maka bisa dikatakan bahwa MTs Gondang telah berhasil
menanamkan nilat keberhasilan dalam jiwa siswa-siswinya.

d. Tanggung jawab

Indikator dari rasa tanggung jawab adalah sebagai berikut:

1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan dengan baik.
2) Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan
3} Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan

4) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama.”

3 Ibid., hal, 43
% Ibid., hal. 44
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Dengan indikator diatas maka akan dapat dipahami ketercapailan
sikap tangeung jawab. Dengan keuletan dar1 pembina maka indikator
diatas dapat tercapai dengan baik,

e. Hubungan sosial

Adapun indikator ketercapaian hubungan sosial dapat dipahami

sebagat bertkut:

1) Saling menghargai dan menghormati

2) Guru menyayangi siswa dan siswa menghormati guru
3) Tidak menjaga jarak

4) Tidak membeda-bedakan dalam berkomunikasi.’

Semua indikator diatas pada umumnya sudah terlaksana di MTs
Gondang, ini menunjukkan bahwa terdapat ketercapaian hubungan

sosial d1 MTs Gondang.

f. Pelaksanaan ibadah

Indikator dari pelaksanaan ibadah dapat diketahui sebagai

benikut:

1) Mengucapkan salam

2) Berdoa sebelum dan sesudah belajar

3) Melaksanakan ibadah keagamaan

4) Merayakan hari besar keagamaan.®

* Ibid., hal. 42
S Ibid., hal. 40



110

Indikator diatas menjadi tolak ukur keberhasilan penanaman
pelaksanaan ibadah dan MTs Gondang dapat melaksanakan semua
indikator diatas.

g, Percaya diri

Indikator darn sikap percaya din1 dapat diketahw sebagai berikut:
1) Bertahan dalam mencapai cita-cita, pekenaan, dan segala urusan
2} Mengenali sesuatu yang menakutkan atau menantang dan

kemudian memikirkan strategi untuk menghadapinya
3) Janji yang dipegang teguh terhadap keyakinan.’

Sikap percaya diri adalah sikap yang menurut peneliti dirasa
sangat sulit untuk menumbuhkannya, namun dengan kegigihan dan
para pembina maka penanaman sikap ini akan bisa terwujud, dan ini

terbukti di MTs Gondang.

h. Sopan santun

Adapun indikator dari sikap sopan santun adalah sebagai

berikut:

1) Sopan kepada orang lain dan memperlakukan orang lain dengan
baik
2) Menyayangi sesama dan menghormati yang lebih tua

3) Menjaga perilaku dengan baik.®

7 Ibid., hal 107
3 Ibid., hal. 109
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Dari pengamatan peneliti diketahui bahwa hampir semua siswa-
siswi di MTs Gondang memiliki jiwa sopan santun, dan indikator
diatas tercapai dengan baik.

1. Punya daya saing/kompetitif

Adapun indikator ketercapaian Punya daya saing/kompetitif
dapat dijelaskan sebagai berikut;

1) Memberikan reward kepada setiap warga sekolah yang berprestasi

2) Melatih dan membina generasi penerus untuk mencontoh hasil
atau prestasi generasi sebelumnya.g

Indikator diatas dapat tercapai dalam MTs Gondang sehingga

dapat dikatakan ketercapaian sikap punya daya saing/kompetitif dapat

tercapai dengan baik.

. Faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai pendidikan

karakter pada sistem bording school di MTs Gondang,

a. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada
sistem boarding school di MTs Gondang

b. Sumber daya pendidik yang mumpuni

¢. Pembinaan pengurus tiap bulan

d. Input siswa

Faktor penghambat penanaman nilai pendidikan karakter pada
sistem boarding school di MTs Gondang, diantaranya:

a. Lingkungan yang masih terbuka

? Ibid., hal. 42
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b. Latar belakang siswa yang variatif

c. Persepsi orang tua siswa yang salah terhadap boarding school

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat
digunakan untuk membenahi pengembangan sistem boarding schoo!l dan
pengembangan nilai-nila: pendidikan karakter di MTs Gondang supaya agar
lebih efektif dan optimal, adapun saran-sarannya sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah agar sering melakukan motifasi bagi para
Pembina, hal ini diharapkan agar para Pembina lebth bersemangat dalam
membimbing siswa-siswi yang berada dalam asrama.

2. Untuk semua guru di MTs Gondang supaya bisa bisa menjadi contoh bagi
siswa-siswanya, dengan berakhlak yang baik dan berkarakter sesuat

dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan di MTs

Gondang.

3. Pelaksanaan sistem boarding school yang dikembangkan haruslah
diselaraskan dengan kondisi lingkungan sekitar, orang tua siswa-siswi,

serta keadaan guru~guru yang berada di MTs Gondang 1tu sendirl.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

INSTRUMEN OBSERVASI

Pengamatan apa saja yang dilakukan sebagai berikut:
A. Pengamatan terhadap lokasi yang dijadikan tempat penginapan.
B. Pengamatan terhadap aktifitas yang dilakukan siswa-siswi dalam sistem
boarding school .
C. Pengamatan terhadap proses yvang meliputi kinerja guru yang menangani

murid-murid dalam kegiatan yang ada dalam asrama tersebut.

INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti difokuskan kepada pengurus,
guru, sera murid-mund yang berada di dalam asrama dengan seputar pertanyaan
sebagai berikut.

Pertanyaan untuk pengurus diantaranya meliputi:

A. Siapa yang mencetuskan ide untuk membuat sekolah dengan sistem
boarding school ?
B. Mengapa sistem boarding school dilaksanakan di MTs Gondang?

C. Apa yang diharapkan dengan terbentuknya sekolah dengan sistem

boarding school ?

D. Apa perbedaan sistem boarding school yang ada di MTs Gondang dengan

sistem boarding school di lembaga lain?



E.

F.

Pengembangan apa vyang dilakukan oleh pengurus MTs Gondang

mengenai sistem boarding school 7

Apakah jumlah siswa penghuni asrama di MTs Gondang semakin

memngkat?

G. Pendidikan karakter apa yang dikembangkan dalam sistem boarding

school 7

Pertanyaan untuk guru yang mengelola asrama diantaranya sebagai

berikut;

A.

Bagaimana kondisi fisik maupun mental dan siswa yang menghuni

asrama?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap sistem boarding school yang
dilaksanakan di lembaga pendidikan yang anda kelola?

Metode apa saja yang diterapkan dalam menangani siswa penghuni asrama
di MTs Gondang?

Bagaimana perkembangan ranah kogmitif, afektif dan psikomotorik siswa
yang menghuni asrama?

Apa yang menurut bapak/ibu yang menarik dari sistem boarding school
yang dikembangkan di MTs Gondang?

Nilai-nilai pendidikan karakter apa yang dikembangkan dalam sistem
boarding school ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai

pendidikan karakter dalam sistem boarding school di MTs Gondang ?



Pertanyaan untuk siswa yang menghuni asrama diantaranya sebagai

Mengapa memilih berada di asrama?

Apa yang dirasakan ketika berada ketika berada dalam asrama?
Bagaimana perbandingan pergaulan yang dilakukan di dalam asrama
dengan pergaulan di luar asrama?

Efektitkah pembelajaran yang dilakukan dalam asrama?

Dalam hal im1 penehiti akan mendokumentasikan hal-hal yang dianggap

penting, mehputi:

A.

B.

Program kegiatan di asrama.

Foto bangunan asrama.

Data absen siswa-siswi di asrama.

Berkas-berkas lain yang berkaitan dengan sistem boarding school.

Foto pengurus, guru, dan siswa yang menangani asrama.
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